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ABSTRAK

Received [23 April 2026] Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keterlibatan karyawan
Revised [20 Juli 2026] terhadap produktivitas kinerja karyawan di Divisi Jaringan Telkom Bengkulu. Jenis penelitian
Accepted [28 Juli 2026] yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh karyawan di Divisi Jaringan Telkom Bengkulu. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 70 responden yang diambil melalui penyebaran kuesioner dan teknik
analisis data. Analisis data yang digunakan untuk menguiji hipotesis adalah analisis regresi linier
sederhana dan uji t (uji parsial) yang diproses menggunakan perhitungan statistik melalui aplikasi
(SPSS) versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan di Divisi Jaringan Telkom
Bengkulu yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi (keterlibatan karyawan X) sebesar 1,010
dan nilai t yang dihitung sebesar 7,060 > t tabel 1,995 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal
ini berarti bahwa jika keterlibatan karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kinerja karyawan di Divisi Area Jaringan Telkom Bengkulu, yang menunjukkan
bahwa ketika produktivitas kinerja karyawan dapat mengatur kualitas pekerjaan, dengan
komitmen, hal tersebut dapat meningkatkan kualitas perusahaan

This is an open access article ABSTRACT

RV : This research aims to find out and analyze the influence of employee engagement on employee
under the CC-BY-SA license performance productivity in the Telkom Bengkulu Network Division. The type of research used in
this research is a quantitative approach. The population in this study is all employees at the
@ @ @ Telkom Bengkulu Network Division. The sample used in this study was 70 respondents taken
N>/ By sA | using questionnaire distribution and data analysis techniques. Data analysis used to test
hypotheses is simple linear regression analysis and t test (partial test) which is processed using
statistical calculation through application (SPSS) version 25. The results of this study show that
employee engagement has a positive and significant effect on employee performance
productivity in the Telkom Bengkulu Network Division which is evidenced by the regression
coefficient value (employee engagement X) of 1,010 and the calculated t value of 7,060 > t table
1,995 with a significant value of 0.000 < 0.05. This means that if employee engagement has a
positive and significant effect on employee performance productivity in the Telkom Bengkulu
Network Area Division, which shows that when employee performance productivity can regulate
the quality of work, with commitment, it can improve the quality of the company

PENDAHULUAN

PT. Telkom. merupakan perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di sector
jasa telekomunikasi dan jaringan mencakup seluruh wilayah Indonesia. Dalam. upaya menciptakan
sumber daya manusia yang terampil dan mampu menjalankan tugas secara optimal, PT. Telkom.
berkomitmen melalukan berbagai bentuk observasi dan evaluasi terhadap karyawanya. Langkah ini
dilakukan guna meningkatkan produktivitas kerja dan mendukung pencapaian kinerja yang maksimal.
(Dayyan et al., 2019).

Di PT. Telkom. Indonesia, ARNET merupakan salah satu divisi yang bertanggung jawab atas
infrastruktur dan layanan jaringan telekomunikasi berbasis internet yang melayani seluruh Indonesia dan
bahkan internasional. Arnet bertanggung jawab atas pengelolaan jaringan data dan layanan yang
menyediakan koneksi internet bagi berbagai pengguna, termasuk keluarga, bisnis, dan lembaga besar.

Menurut Habibullah dan relawan (2017:4), produktivitas dapat dipahami sebagai suatu pola kerja
yang terus mengalami perbaikan dari waktu ke. waktu, dimana kinerja hari ini harus lebih baik
dibandingkan hari sebelumnya, dan hasil yang dicapai esok hari ini harus lebih baik dibandingkan hari
sebelunya, dan hasil yang dicapai esok hari mendorong setiap karyawan untuk bersikap dinamis, kreatif,
dan inovatif, serta terbuka terhadap perubahan, namun tetap mempertahankan sikap kritis terhadap ide-
ide. baru yang muncul. Di PT. Telkom, selain aspek produktivitas kinerja karyawan, tingkat keterlibatan
karyawan (employee. engagement) juga menjadi faktor penting yang turut menentukan keberhasilan
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perusahaan. Employee. engagement merujuk pada kondisi dimana karyawan menunjukkan sikap posesif
dalam. menjalankan tugasnya, yang tercermin melalui semangat kerja dan dedikasi tinggi terhadap
perusahaan. Hal ini ditunjukkan, antara lain, melaui terjalinnya hubungan yang harmonis antara
karyawan dan perusahaan. (Dayyan et al., 2019).

Employee. engagement merupakan persepsi positif yang dimiliki oleh karyawan terhadap
organisasi beserta nilai-nilai yang dianutnya. Hal ini tercermin melalui sikap komitmen, dedikasi, sera
loyalitas terhadap organisasi, atasan, pekerjaan, dan rekan kerja. Karyawan dengan tingkat keterikatan
yang tinggi umumnya memiliki pemahaman yang baik terhadap lingkungan kerja, menunjukkan
kepedulian, antusiasme. dalam. melaksanakan tugas, mampu bekerja sama secara efektif dengan rekan
kerja,memberikan pandangan positif tentang organisasi, serta bersedia memberikan kontribusi lebih dari
yang diharapkan. (Muhdini 2020:9). Seperti halnya Employee. Engagement di perusahaan, tingkat
keterlibatan karyawan akan meningkat jika mereka menunjukkan kepedulian, antusiasme, dan komitmen
yang tinggi sehingga dapat mendorong produktivitas kerja yang optimal. Meskipun demikian, beberapa
karyawan masih kurang dalam. menampilkan perilaku Employee. Engagement. Berdasarkan observasi
penulis, terdapat beberapa perilaku karyawan selama jam. kerja yang tidak sesuai, seperti berkomunikasi
dengan sesama karyawan di luar konteks pekerjaan, bermain handphone. saat bekerja, bersikap acuh
terhadap pelanggan, dan kurangnya kesadaran diri dalam.menyelesaikan tugas. (Chandra et al., 2024).

Kinerja karyawan merupakan elemen krusial dalam. menentukan keberhasilan serta
pertumbuhan suatu perusahaan. Kinerja tersebut mencerminkan tingkat efektivitas dan efisiensi
karyawan dalam. melaksanakan tanggung jawab dan tugas yang telah diberikan. Peran kualitas kinerja ini
sangat penting dalam. menentukan arah perusahaan. Kualitas kinerja karyawan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain tingkat kepuasan terhadap lingkungan kerja, rasa aman dalam. berkerja,
kompetensi yang dimiliki, serta tanggung jawab terhadap perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk memperhatikan berbagai aspek pendukung, seperti menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif, menyediakan kesempatan pengembangan kompotensi, serta membangun hubungan
yang kuat antara karyawan dan perusahaan. (Noviardy & Aliyah, 2020).

Ketertarikan karyawan merupakan wujud dari komitmen emosional yang dimiliki individu
terhadap organisasi serta tujuan yang ingin dicapai bersama. Keterikatan ini mencerminkan kepedulian
karyawan terhadap pekerjaannya dan perusahaan tempat mereka berkerja. Dalam. hal ini, motivasi
karyawan tidak hanya didasarkan pada imbalan materi seperti gaji atau promosi, tetapi juga pada
keinginan untuk berkontribusi dalam. mewujudkan tujuan organisasi. (Muliawan, 2017).

Sementara itu menurut Eprianti, dkk, menyatakan bahwa integritas adalah pola pikir, sikap hati
nurani, dan gerak hati individu yang tampak dalam.ucapan, tindakan, dan perilaku: kejujuran, konsistensi,
komitmen, objektivitas, keberanian menerima risiko, serta disiplin dan tanggung jawab. Karyawan yang
memiliki tingkat integritas tinggi memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas
kerja. Integritas yang kuat mendorong karyawan untuk berkerja secara jujur, konsisten, dan bertanggung
jawab, sehingga berdampak positif pada kinerja individu maupun organisasi. (Chandra et al., 2024).

LANDASAN TEORI

Sumber daya manusia merupakan faktor produksi yang sangat penting dalam. organisasi.
Pengelolaan dan kepemimpinan yang tepat dibutuhkan agar SDM. mampu berkerja produktif serta
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Manajemen sumber daya manusia (MSDM) berperan dalam.
menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja yang produktif, dimana manajer memiliki
peran penting untuk mengarahkan SDM. agar berfungsi secara efektif dan efisien. Manajemen sumber
daya manusia (MSDM) pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kontribusi tenaga kerja secara
produktif terhadap organisasi maupun perusahaan dengan pendekatan yang strategis, etis, dan
bertanggung jawab secara sosial. Pencapaian tujuan ini tidak hanya dimaksudkan untuk memenubhi
keinginan manajemen tingkat atas semata, melainkan juga harus mampu menyeimbangkan berbagai
tantangan organisasi, fungsi-fungsi yang dijalankan, serta pengaruhnya terhadap individu yang terlibat
didalamnya. Dengan demikian, manajemen SDM. tidak hanya berorientasi pada kepentingan
perusahaan, tetapi juga berperan dalam. menciptakan keseimbangan antara kebutuhan organisasi dan
kesejahteraan karyawan agar tercapai efektivitas serta keberlanjutan dalam. kinerja organisasi. (Dr. Sry
Rosita, S.E. et al., 2024)

Employee. engagement merupakan keterikatan emosional dan intelektual yang membuat
karyawan merasa terhubung dengan pekerjaannya, organisasi, atasan, maupun rekan kerja. Keterikatan
ini mendorong karyawan untuk berkerja dengan penuh semangat, memberikan kontribusi secara
sukarela, serta berusaha melampui standar yang ditetapkan. Dengan adanya hubungan yang harmonis
dan dukungan dari lingkungan kerja, karyawan dapat menunjukkan loyalitas, motivasi, serta produktivitas
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yang lebih tinggi demi keberhasilan organisasi. (Dayyan et al., 2019). Menurut Tjiptono (2014:18),
employee. engagement memiliki dua manfaat utama. Pertama, keterlibatan karyawan dapat
meningkatkan probabilitas tercapainya keputusan yang akurat, perencanan yang lebih komprehensif,
serta perbaikan yang lebih efektif, karena melibatkan pandangan dan pemikiran dari individu yang
berinteraksi langsung dengan lingkungan kerja. Kedua, employee. engagement juga berperan dalam.
memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil, melalui partisipasi aktif
pihak-pihak yang terlibat dalam. proses pelaksanaanya. (Dayyan et al., 2019).

Menurut hasibuan (2014:126), produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara output
yang dihasilkan dengan jumlah input yang digunakan dalam. suatu proses kerja. Produktivitas tidak hanya
berkaitan dengan hasil yang dicapai, tetapi juga menekankan bagaimana sumber daya dimanfaatkan
secara efektif dan efisien. Dengan demikian, peningkatan produktivitas tidak mungkin terjadi tanpa
adanya perbaikan dalam. berbagai aspek, seperti peningkatan efisiensi dan efektivitas sistem. kerja,
penerapan teknik produksi yang lebih tepat, serta pengembangan keterampilan dan kompetensi tenaga
kerja. Produktivitas yang tinggi mencerminkan optimalisasi pemanfaatan sumber daya sehingga mampu
memberikan nilai tambah bagi organisasi maupun individu yang terlibat didalamnya. (Dayyan et al.,
2019).

METODE PENELITIAN

Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana merupakan metode. analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui
hubungan serta pengaruh antara dua variabel, yaitu satu variabel independen (X) dan satu variabel
dependen (Y). hubungan antara kedua variabel tersebut dapat dirumuskan dalam. bentuk persamaan
regresi sebagai berikut :
a : Konstanta
b : Koefisien Regresi
X : Variabel Bebas (Employee. Engagement )
Y : Produktivitas Kinerja Karyawan

Uji T (Uji Parsial)

Uji statistik regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). pengujian dilakukan dengan melihat
signifikansi koefisien regresi. Dalam. regresi linier sederhana, pengujian dilakukan menggunakan uji t
yang berfungsi untuk menguji sejauh mana variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen cerara parsial.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel
independen (X) dalam. menjelaskan variasi perubahan variabel dependen (Y) pada suatu model regresi.
Koefisien determinasi dinyatakan dengan simbol R?, yang memiliki nilai antara 0 hingga 1. Apabila nilai
R? = 0, berarti variabel independen tidak memberikan pengaruh sama sekali terhadap variabel
dependen. Sebaliknya, semakin mendekati angka 1, maka variabel independen dapat dikatakan memiliki
pengaruh yang semakin besar terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Regresi Linier Sederhana
Tabel 1. Regresi linier sederhana

coesfficiesnts?

Unstandardizesd Standardizesd
Coesfficiesnts® Coeffficiesnts
B Std.E$rror ‘ Besta
1. | (Constant) 17.029 5.509 3.091 .003
Emsployeses 1.010 143 .650 7.060 .000
Engagesmsesnt

a. Despesndesnt Variable$: Produktivitas Kinesrja Karyawan
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Berdasarkan pada tabel 1 menunjukkan bahwa analisis yang digunakan regresi linier sederhana
adalah :
Y =a+ bx
Keterangan :
Y = Kinerja karyawan
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
X = Employee.engagaemnt
Oleh karena itu, hasil analisis menghasilkan persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut :
Y=17,029 + 1,010 X + e.
Dimana :

1. Berdasarkan hasil uji linier sederhana, diperoleh nilai konstanta sebesar 17,029. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel (X) employee. engagement berada pada nilai nol (0) atau tidak
mengalami perubahan, maka variabel (Y) produktivitas kinerja karyawan tetap berada pada nilai
sebesar 17,029.

2. Nilai koefisien regresi sederhana untuk variabel employee. engagement sebesar 1,010 dengan arah
positif, yang berarti employee. engagement memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kinerja
karyawan. Dengan demikian, setiap peningkatan satu satuan pada employee. engagement akan
memberikan kenaikan pada produktivitas kinerja karyawan sebesar 1,010.

Uji parsial (uji t)
Tabel 2. Uji parsial ( uji t)

Coefficients?

Unstandardizesd Standardizesd
Coesficiesnts Coesficiesnts
B Std.Esrror Besta .
1. | (Constant) 17.029 5.509 3.091 .003
Emsployeses 1.010 143 .650 7.060 .000
Engagesmsesnt

a. Despesndesnt VariableProduktivitas Kinerja Karyawan

Berdasarkan pada tabel 4.11, diketahui bahwa nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel (7,060 >
1,995) serta nilai signifikan variabel employee. engagement lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian, hipotesis penelitian dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa employee. engagement
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada devisi area network
Telkom. Bengkulu.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std.Error of
The Estimate

R Square$ Square
1. .6502 423 414 3.672

a. Predictors : ( Constant) Employee Engagement
b. Dependent Variable : Produktivitas Kinerja Karyawan

Berdasarkan pada tabel 2 diperoleh nilai koefisien korelasi (R) 0,650 yang menunjukkan adanya
hubungan cukup kuat antara variabel employee. engagement dengan produktivitas kinerja karyawan.
Nilai R Square. sebesar 0,423 berarti variabel employee. engagement mampu menjelaskan variasi
perubahan produktivitas kinerja karyawan sebesar 42,3%, sedangkan sisanya sebesar 57,7%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam. model penelitian ini.

Pembahasan

Pembahasan dalam. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh employee. engagement
terhadap produktivitas kinerja karyawan pada devisi area network Telkom. Bengkulu. Berdasarkan hasil
penelitian, diperoleh temuan bahwa employee. engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kinerja karyawan. Hasil analisis data juga memperkuat bahwa semakin tinggi tingkat
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employee. engagement, maka semakin tinggi pula produktivitas kinerja karyawan pada devisi area
network Telkom.Bengkulu.

Berdasarkan hasil penelitian dibuktikan melaui hasil uji regresi sederhana yang memperoleh nilai
konstanta sebesar 17,029 dan koefisien regresi variabel employee. engagement sebesar 1,010 dengan
arah positif. Berarti, setiap peningkatan satu satuan pada employee. engagement akan meningkatkan
produktivitas kinerja karyawan sebesar 1,010 satuan. Selain itu hasil uji t, diketahui nilai t hitung (7,060) <
t tabel (1,995) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05. Dan nilai koefisien determinasi 0,423 juga
menunjukkan bahwa employee. engagement mampu menjelaskan variasi perubahan produktivitas kinerja
karyawan sebesar 42,3%, sedangkan sisanya 57,7% dipengaruhi oleh faktor lain.Dapat disimpulkan
bahwa employee. engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan
pada devisi area network Telkom. Bengkulu.

Berdasarkan penelitian terdahulu, diperoleh hasil bahwa hipotesis H1 diterima. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan positif antara employee. engagement dengan innovative. work behavior
pada karyawan di Jakarta. Artinya, semakin tinggi tingkat employee. engagement yang dimiliki karyawan,
maka semakin tinggi pula tingkat innovative. work behavior yang ditunjukkan. Sebaliknya, apabila tingkat
employee. engagement rendah, maka innovative. work behavior karyawan juga cenderung rendah.
Temuan ini diperkuat dengan nilai korelasi sebesar r = 0,423 dan tingkat signifikansi < 0,05, yang
mengintifikasikan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistic

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, employee. engagement terbukti berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kinerja karyawan pada devisi area network Telkom. Bengkulu. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan, serta semakin besar rasa dihargai dan perasaan
memiliki peran penting dalam. organisasi, maka semakin tinggi pula produktivitas kinerja yang dapat
dicapai oleh karyawan di devisi area nefwork Telkom. Bengkulu.Penelitian ini merupakan metode
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh employee.
engagement terhadap produktivitas kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diporeleh nilai koefisien yang signifikan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa employee. engagement berpengaruh positif terhadap
produktivitas kinerja karyawan.Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sifnikan
antara employee. engagement terhadap produktivitas kinerja karyawan pada devisi area network Telkom.
Bengkulu. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 7,060 yang lebih besar dari pada t tabel 1,995
serta nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05

Saran

Diharapkan perusahaan dapat meningkatkan keterikatan karyawan (employee. engagement)
melalui kegiatan kebersamaan, seperti family gathering yang diselenggarakan setiap akhir tahun.
Kegiatan tersebut dapat menciptakan rasa nyaman bagi karyawan, baik dengan rekan kerja dalam. satu
divisi maupun antar divisi, serta mampu menumbuhkan semangat kerja yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel maupun faktor lain yang berpotensi memengaruhi employee. engagement dan
produktivitas kinerja karyawan. Selain itu, penelitian berikutnya diharapkan dapat memasukkan lebih
dari satu variabel independen, sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih komprehensif dan dapat
dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya.
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